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Manajemen Pajak?

Umumnya manajemen pajak merujuk pada
proses merekayasa usaha dan transaksi wajib

pajak supaya utang pajak berada dalam jumlah
minimal tetapi masih dalam bingkai

peraturan perpajakan



Optimalisasi
Return

Peningkatan
Kinerja

Sustainability
Business

Minimalisasi
Pajak Terutang

Minimalisasi
Denda Pajak

Optimalisasi
Laba

Tujuan



Fungsi Manajemen

1. Planning

2. Organizing

3. Actuating

4. Controlling



1. Planning

Pelaporan

Filling NPWP / PKP
SKB / Pengurangan

Cicilan

Penyetoran

Pengakuan Cashflow Filling

Penghitungan

DPP Beda Waktu
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2. Organizing
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Director

Tax
Team

Others
Departement

Tax
Consultant



3. Actuating

Lapor Konsultasi Sengketa

Training/Course Hitung Setor



4. Controlling

Reconciliation Equalization Maping



HOW 
is the BEST 
STRATEGIC?

Dalam menjalankan Manajemen Pajak dengan
4 fungsi manajemen yang ada, strategi terbaik
adalah:

Jalankan 4 fungsi dengan baik, Planning, 
Organizing, Actuanting, dan Controlling

Update aturan yang berhubungan dengan
proses bisnis

Cerdas Komunikatif: Internal & External

Filling yang lengkap & mudah ditelusuri

Manajemen Hati & Fikiran
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…..



HOW 
is the BEST 
STRATEGIC?

Strategi dengan Menjalankan 4
Fungsi Manajemen:

Perencanaan Pajak sebelum transaksi berlangsung:
• Dokumen Pendukung
• Jumlah Transaksi & Pengakuan di Buku
• Pajak Terutang & Pengakuan di Buku / SPT
• Waktu Pengenaan Pajak
• PIC: tax team & other departement

Perencanaan Pajak saat & sesudah transaksi berlangsung:
• Rekonsiliasi Utang Pajak
• Maping
• Rekonsiliasi Fiskal
• Ekualisasi 21 Vs Biaya Pegawai
• Ekualisasi 22 Vs Pembelian Impor & Penjualan Instansi, dll
• Ekualisasi 23 Vs Biaya Jasa & Sewa
• Ekualisasi PPh 4-2 Vs Biaya Sewa, Konstruksi, dll
• Ekualisasi PPN Keluaran vs Sales/Revenue
• Ekualisasi PPN Masukan Vs Purchase / Biaya Jasa
• Ekualisasi Prepaid Vs Revenue / Impor



AKUNTANSI

Rekonsiliasi Utang Pajak

BAYAR PAJAK

HUTANG PAJAK

LAPOR PAJAK

PAJAK TERUTANG

PAJAK

=
√



AKUNTANSI

Rekonsiliasi Utang Pajak

BAYAR PAJAK

HUTANG PAJAK

LAPOR PAJAK

PAJAK TERUTANG

PAJAK

=
?

WHY? PBK / EKUALISASI KB = DENDA



Rekonsiliasi Pajak adalah mengecek jumlah utang 

pajak antara Buku (Akuntansi) dengan SPT (Pajak).

WHAT IS?

Fungsinya adalah untuk mengecek Kepatuhan

Wajib Pajak dalam penyetoran utang pajak.

WHAT FOR?

Rekonsiliasi Utang Pajak biasa dilakukan oleh Auditor 

Eksternal baik Auditor Financial Report ataupun

Auditor Pajak. Namun Kegiatan ini perlu juga 

dipahami Wajib Pajak dan dilakukan agar dapat

mempersiapkan jawaban ketika ada pertanyaan dari

auditor.

WHO IS?

Rekonsiliasi Utang Pajak



AKUNTANSI

Rekonsiliasi Utang Pajak

• Hutang PPh 21
• Hutang PPh 23
• Hutang PPh 26
• Hutang PPh 4-2
• Hutang PPh 25
• Hutang PPh 22
• Hutang PPh 29
• Hutang PPN (Out)

PAJAK

• PPh 21 KB
• PPh 23 KB
• PPh 26 KB
• PPh 4-2 KB
• Cicilan PPh 25
• PPh 22 KB
• PPh 29 KB
• PPN KB



AKUNTANSI

Contoh Rekonsiliasi Utang Pajak

PAJAK

Hutang PPh 21
Hutang PPh 23
Hutang PPh 4-2
Hutang PPN (Out)

15.000.000
5.000.000

10.000.000
7.500.000

=
=
=
=

PPh 21 KB
PPh 23 KB
PPh 4-2 KB
PPN KB

15.000.000
5.000.000

10.000.000
7.500.000

=
=
=
=

=
√

Balance Sheet SPT Masa



AKUNTANSI

Contoh Rekonsiliasi Utang Pajak

PAJAK

Hutang PPh 21
Hutang PPh 23
Hutang PPh 4-2
Hutang PPN (Out)

15.000.000
5.000.000

10.000.000
7.500.000

=
=
=
=

PPh 21 KB
PPh 23 KB
PPh 4-2 KB
PPN KB

13.000.000
5.000.000

10.000.000
5.500.000

=
=
=
=

=
?

Balance Sheet SPT Masa



Equalisasi Biaya
pada Laporan

Laba Rugi dengan
Pemotongan PPh

Masa
…..

…..

…..



Ekualisasi

Proses menyamakan/mengecek antara Biaya/Pendapatan
(Objek Pajak) yang dicatat dalam laporan keuangan dengan
Biaya/Pendapatan (Objek Pajak) yang dilaporkan dalam SPT
yang disampaikan ke kantor pajak.

Fungsinya adalah untuk mengecek Kepatuhan Wajib Pajak
dalam penghitungan, penyetoran dan pelaporan pajak
terutang.

Ekualisasi Objek Pajak biasa dilakukan oleh Auditor Eksternal
khususnya Auditor Pajak. Namun Kegiatan ini perlu juga
dipahami Wajib Pajak dan dilakukan agar dapat
mempersiapkan jawaban ketika ada pertanyaan dari auditor
baik ketika dilakukan pemeriksaan maupun ketika diterbitkan
SP2DK.



AKUNTANSI

Ekualisasi Biaya dan Objek PPh Potong
Pungut (Potput)

• Biaya Pegawai
• Biaya Sewa/Jasa
• Biaya Sewa Tanah 

Bangungan/Kontruksi/dll

PAJAK

• DPP PPh 21
• DPP PPh 23/26
• DPP PPh 4-2



1. Ekualisasi PPh Pasal 21

Ekualisasi PPh Pasal 21 didasarkan pada pengakuan jumlah
biaya gaji dan upah tenaga kerja pada laporan laba/rugi dan
telah dilaporkan dalam formulir 1771-II SPT Tahunan PPh
Badan.



Dalam melakukan ekualisasi PPh Pasal 21

dimungkinkan terjadi selisih yang disebabkan

antara lain:

• Biaya bukan objek PPh Pasal 21 seperti JHT,

natura/kenikmatan

• Perbedaan tahun pengakuan biaya dan

pemotongan

• Keterlambatan pemotongan (berbeda tahun

pembebanan/pembayaran dan

pemotongan)

• Selisih kurs pencatatan pada pembukuan

dan pemotongan PPh Pasal 21.



2. Ekualisasi Biaya Jasa, Sewa & Bunga vs PPh Pasal 23/26 & PPh
Pasal 4 ayat 2 / PPh Pasal 15

Ekualisasi PPh Pasal 23/26 & PPh Pasal 4 ayat 2 / PPh Pasal 15 didasarkan pada pengakuan jumlah biaya pada 
laporan laba/rugi dan telah dilaporkan dalam formulir 1771-II dan Form 1771-IV SPT Tahunan PPh Badan.



Dalam melakukan ekualisasi PPh Pasal 23/26 &

PPh Pasal 4 ayat 2 / PPh Pasal 15 dimungkinkan

terjadi selisih yang disebabkan antara lain:

• Biaya jasa, sewa, bunga & royalty, dividen

bukan objek PPh Pasal 23/26 & 4 Ayat (2)

seperti pembelian material, pembayaran gaji

pegawai outsourcing, ketentuan Tax Treaty

• Keterlambatan pemotongan (perbedaan tahun

pemotongan)

• Selisih kurs pencatatan pada pembukuan &

pemotongan PPh Pasal 23/26 & 4 Ayat (2).



3. Ekualisasi PPh Pasal 26 & PPN Jasa Luar Negeri

Ekualisasi PPh Pasal 26 & PPN Jasa Luar Negeri didasarkan
pada perbandingan jumlah penghasilan wajib pajak luar
negeri di SPT Induk PPh 21 dan Form 1111 B1 SPT Masa PPN.



Dalam melakukan ekualisasi PPh Pasal 26 &

PPN Jasa Luar Negeri dimungkinkan terjadi

selisih yang disebabkan antara lain:

• Objek PPN tetapi bukan objek PPh Pasal 26

berdasarkan Tax Treaty : penyerahan jasa

tidak melalui Bentuk Usaha Tetap (BUT)

• Objek PPh Pasal 26 tetapi bukan objek PPN :

bunga dan dividen.

• Selisih kurs pemotongan PPh dan penyetoran

PPN



Ekualisasi Penghasilan dan Kredit Pajak

Ekualisasi ini didasarkan pada perbandingan antara jumlah penghasilan pada 
form 1771-I SPT Tahunan PPh Badan dan jumlah DPP Kredit Pajak pada form 1771-

III SPT Tahunan PPh Badan.



SELISIH???

Dalam melakukan ekualisasi Penghasilan dan
DPP Kredit Pajak dimungkinkan terjadi selisih
yang disebabkan antara lain:

Penghasilan luar usaha yang merupakan Objek WHT

Beda waktu pengakuan Peredaran Usaha dengan
Penerbitkan Bukti Potong karena waktu pembayaran
berbeda

Bukti Potong tidak diterima, jadi tidak dilaporkan di 
1771-III



Contoh Ekualisasi Penghasilan
…

..

…
..

…
..



Ekualisasi Penghasilan dan Objek PPN

Ekualisasi ini didasarkan pada perbandingan antara jumlah penghasilan
pada form 1771-I SPT Tahunan PPh Badan dan jumlah satu tahun objek

PPN dalam SPT Masa PPN.



SELISIH??? Dalam melakukan ekualisasi Penghasilan dan Objek PPN 
dimungkinkan terjadi selisih yang disebabkan antara lain:

Penghasilan pada PPh Badan bukan objek PPN

DPP PPN tidak termasuk penghasilan PPh Badan : 
• Penyerahan antar cabang, pusat-cabang
• Pemakaian sendiri/pemberian cuma-Cuma
• Pengalihan/penjualan aktiva (Pasal 16D UU PPN) 
• Penyerahan jasa pengiriman paket

Beda waktu penerbitan Faktur Pajak & pengakuan
Nota Retur/Nota Pembatalan

Selisih kurs pencatatan pada pembukuan & 
penerbitan Faktur Pajak

Pembayaran uang muka





Diketahui jumlah penyerahan dalam SPT PPN tahun 2017 sebesar Rp 4.796.500.000. Saudara diminta 

untuk melakukan ekualisasi dengan jumlah peredaran usaha yang tercantum di SPT PPh Badan sejumlah 

Rp 4.412.500.000.  Berikut data-data yang terkait dengan ekualisasi:

• Penyerahan bulan Desember 2016 sebesar Rp 600.000.000, faktur pajak dan 

penyerahannya  dilaporkan dalam SPT PPN bulan Januari 2017;

• Dalam bulan November 2017, PT ABC menerima uang muka sebesar  10% atau sebesar Rp 70.000.000 

atas penjualan barang dagangan sebesar Rp 700.000.000 yang penyerahannya baru dilakukan di bulan 

Maret 2018;

• Dalam bulan Februari 2017 terdapat pemakaian barang dagangan untuk keperluan pribadi sebesar Rp 

15.000.000;

• Terdapat penjualan barang dagangan sebesar Rp 300.000.000 di bulan Desember 2017 yang faktur 

pajak dan penyerahannya dilaporkan dalam SPT PPN bulan Januari 2018;

• Penjualan ekspor pada tanggal 7 April 2017 sebesar USD 5.000 dengan kurs KMK sebesar Rp 10.000, 

dan Kurs Jual (realisasi) Rp 10.500;

• Penjualan ekspor pada tanggal 21 Juni 2017 sebesar USD 6.000 dengan kurs KMK sebesar 10.250, dan 

Kurs Jual (realisasi) Rp 10.000.





Pembayaran Pajak
& Dokumen

Penyampaian SPT
& Lampirannya

Potput: Tarif, BP,
Tanggal

Daftar NPWP & Syarat Pengukuhan PKP
& Syarat

Pembukuan/Pencatatan
sesuai PSAK

Strategi Formal

Strategi dalam melaksanakan prosedur perpajakan sesuai
aturan/tidak melanggar aturan



Pelaporan Pajak
Terutang

Pengakuan
Transaksi Bisnis

Penghitungan
Pajak Terutang

Penyetoran
Pajak Terutang

Strategi Material

Strategi dalam menghitung, menyetor dan melaporkan pajak terutang



Tax Saving

Tax Avoidance

Strategi Alternatif

Strategi pajak dengan mencari cara lain/alternatif tanpa
menyalahi aturan pajak

Penundaaan
Pembayaran Pajak

Optimalisasi
Kredit Pajak

Menghindari
Lebih Bayar

Menghindari
Pelanggaran Aturan



TERIMA

KASIH
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